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PERSENTASE KARKAS DAN LEMAK ABDOMINAL  AYAM RAS 




Di bawah bimbingan Evi Irawati dan Yendraliza 
  
INTISARI 
Ampas kelapa merupakan hasil samping dari pembuatan santan yang masih 
memiliki kandungan protein yang cukup tinggi yaitu protein (11,35%), lemak 
kasar (23,36%) dan serat kasar (14,97%). Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh pemberian tepung ampas kelapa yang difermentasi dengan 
Aspergillus niger dalam ransum terhadap bobot badan akhir, persentase karkas, 
dan persentase lemak abdominal. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan 
Maret sampai April 2021 di UIN Agriculture Research and Development  Station 
(UARDS) Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau. Penelitian ini menggunakan 80 ekor ayam ras pedaging yang 
dibagi secara acak berdasarkan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 
perlakuan dan 5 ulangan. Tiap-tiap perlakuan terdiri atas 4 ekor ayam. Perlakuan 
yang diberikan yaitu P0 (0% tepung ampas kelapa fermentasi sebagai kontrol), P1 
(2% tepung ampas kelapa fermentasi dalam ransum), P2 (4% tepung ampas 
kelapa fermentasi dalam ransum), dan P3 (6% tepung ampas kelapa fermentasi 
dalam ransum). Parameter yang diukur adalah bobot badan akhir, persentase 
karkas, dan persentase lemak abdominal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
tepung ampas kelapa fermentasi hingga level 6% dalam ransum tidak berpengaruh 
nyata (P>0,05) terhadap bobot badan akhir, persentase karkas, dan persentase 
lemak abdominal. Kesimpulan dari penelitian ini adalah pemberian tepung ampas 
kelapa fermentasi dalam ransum sampai level 6% belum dapat memperbaiki 
kualitas karkas ayam ras pedaging, ditinjau dari bobot badan akhir, persentase 
karkas, dan persentase lemak abdominal.   
 
Kata kunci:  Ayam, ampas kelapa fermentasi, bobot badan akhir, persentase 


















PERCENTAGE OF CARCAS AND ABDOMINAL FAT OF BROILERS FED 
FERMENTED COCONUT DREGS RATION 
 
Supriyanto (11781101560) 
Under guidance of Evi Irawati and Yendraliza 
 
ABSTRACT 
 Coconut dregs is a by-product of making coconut milk which still has a 
fairly high protein content, namely protein (11.35%), crude fat (23.36%) and 
crude fiber (14.97%). This study aims to determine the effect of giving coconut 
pulp flour fermented with Aspergillus Niger in the ration on final body weight, 
carcass percentage, and abdominal fat percentage. This research was carried out 
from March to April 2021 at UIN Agriculture Research and Development Station 
(UARDS) Faculty of Agriculture and Animal Science, Sultan Syarif Kasim State 
Islamic University, Riau. This study used 80 broilers which were divided 
randomly based on a Completely Randomized Design (CRD) with 4 treatments 
and 5 replications. Each treatment consisted of 4 chickens. The treatments were 
P0 (0% fermented coconut dregs flour as control), P1 (2% fermented coconut 
dregs flour in the ration), P2 (4% fermented coconut dregs flour in the ration), 
and P3 (6% fermented coconut dregs flour in the ration). The parameters 
measured were final body weight, carcass percentage, and abdominal fat 
percentage. The results showed that fermented coconut dregs flour to a level of 
6% in the ration had no significant effect (P>0.05) on final body weight, carcass 
percentage, and abdominal fat percentage. The conclusion of this study was that 
the provision of fermented coconut dregs flour in rations up to a level of 6% had 
not been able to improve the carcass quality of broilers, in terms of final body 
weight, carcass percentage, and abdominal fat percentage. 
 
Keywords:    Chicken, fermented coconut dregs, final body weight, carcass 
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1.1. Latar Belakang 
Kebutuhan daging ayam sebagai sumber protein hewani mengalami 
peningkatan seiring dengan meningkatnya penghasilan dan kesadaran masyarakat 
akan pentingnya makanan bergizi. Selain penyediaan pangan yang banyak, hal lain 
yang harus diperhatikan dalam pangan tersebut adalah pangan tersebut juga harus 
memiliki gizi yang cukup bagi masyarakat salah satu pangan tersebut adalah ayam 
ras pedaging.Usaha peternakan ayam broiler dapat dengan cepat memenuhi 
kebutuhan masyarakat akan protein hewani karena pertumbuhan ayam broiler 
relatif lebih singkat dibandingkan ternak penghasil daging lainnya (Dina dkk., 
2010).  
Tingginya permintaan masyarakat terhadap produk daging ayam 
memotivasi peternak untuk dapat meningkatkan produksi ternaknya agar dapat 
memenuhi permintaan konsumen (Ditjennak, 2006). Menurut Suwarta dkk. (2012) 
ayam broiler merupakan jenis hewan ternak kelompok unggas yang tersedia 
sebagai sumber makanan, terutama sebagai penyedia protein hewani. 
Pakan memegang peranan yang sangat penting dalam keberhasilan 
peternakan unggas, karena biaya pakan menguasai sekitar 60 sampai 70% dari 
total biaya produksi (Dina dkk., 2010). Kondisi ini memerlukan suatu upaya 
mendapatkan alternatif bahan pakan yang murah, mudah diperoleh, berkualitas 
baik, serta bersifat non pangan (Widodo, 2000). Dengan memanfaatkan bahan 
pakan lokal semaksimal mungkin diharapkan dapat mengurangi biaya ransum, 
salah satu pakan yang berasal dari limbah pertanian yang bisa dimanfaatkan 
adalah ampas kelapa. 
Ampas kelapa merupakan hasil samping dari pembuatan santan yang masih 
memiliki kandungan protein yang cukup tinggi (Hasanudin dan Lahay, 2012). 
Menurut Miskiyah dkk. (2006) bahwa Ampas  kelapa  dapat  dipakai sebagai 
bahan pakan alternatif karena masih memiliki kandungan zat gizi yaitu protein 
(11,35%), lemak kasar (23,36%) dan serat kasar (14,97%). Salah satu yang 
dilakukan untuk meningkatkan  kandungan  nutrisi ampas kelapa adalah 




Fermentasi adalah proses penguraian substrat oleh aktifitas mikroorganisme 
(kapang) dapat berlangsung aerob maupun anaerob (Erwin, 2011).  Aspergillus 
niger merupakan mikroorganisme utama untuk produksi asam sitrat karna 
menghasilkan lebih banyak asam sitrat per satuan waktu dan juga kemampuannya 
dalam memproduksi asam sitrat dari bahan yang murah (Soccol et al., 2006). 
Aspergilus niger memiliki kemampuan untuk memproduksi asam sitrat, enzim 
amilase, protease, xelulase dan lipase.  A. niger mempunyai fungsi untuk proses 
saccharifikasi zat pati beras (Suganthi dkk., 2011).  
Partogi (2020) menyatakan  bahwa pemberian ampas kelapa fermentasi 
sampai level (9%) dalam ransum ayam broiler menghasilkan bobot karkas (0,799 
kg) dan persentase karkas (6,26%). Berdasarkan literatur diatas, maka telah 
dilakukan penelitian dengan judul “Persentase Karkas dan Lemak Abdominal 
Ayam Ras Pedaging yang Diberi Ransum Ampas Kelapa Fermentasi” 
 
1.2.  Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bobot badan akhir, 
bobot karkas, bobot lemak abdominal, persentase karkas ayam pedaging umur 35 
hari yang diberi pakan tambahan ampas kelapa fermentasi menggunakan 
Aspergillus niger dalam ransum. 
1.2.Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini diharapkan : 
1) Sebagai informasi kepada peternak tentang cara pengolahan ampas 
kelapa melalui proses fermentasi untuk meningkatkan kualitas nutrisi 
ampas kelapa. 









1.4. Hipotesis Penelitian 
  Pemanfaatan ampas kelapa yang difermentasi dengan Aspergillus niger 
hingga level 6% dalam  ransum dapat meningkatkan bobot badan akhir, 








































II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Ayam Ras Pedaging 
Ayam ras pedaging merupakan salah satu komoditi unggas yang 
memberikan kontribusi besar dalam memenuhi kebutuhan protein asal hewan bagi 
masyarakat Indonesia. Ayam ras pedaging menurut Gordon and Charles (2002) 
merupakan strain ayam hibrida modern yang berjenis kelamin jantan dan betina 
yang dikembangkan oleh perusahaan pembibitan khusus. Broiler adalah istilah 
untuk menyebutkan strain ayam hasil budidaya teknologi yang memiliki 
karateristik ekonomis dengan ciri khas yaitu pertambahan bobot badan yang 
cepat, konversi ransum yang baik dan dapat dipotong pada usia yang relatif muda 
sehingga sirkulasi pemeliharaanya lebih cepat dan efisien serta menghasilkan 
daging yang berkualitas baik (Murtidjo, 1992). 
Suprijatna (2005) menyatakan bahwa karakteristik ayam tipe pedaging 
bersifat tenang, bentuk tubuh besar, pertumbuhan cepat, kulit putih dan produksi 
telur rendah. Menurut Santoso dan Sudaryani (2011), ayam broiler memiliki 
kelebihan dan kelemahan, kelebihannya adalah daging empuk, ukuran badan 
besar, bentuk dada lebar padat dan berisi, efisien terhadap pakan cukup tinggi, 
sebagian besar dari pakan diubah menjadi daging dan pertumbuhan bobot badan 
sangat cepat. Sedangkan kelemahannya adalah memerlukan pemeliharaan secara 
intensif dan cerpat, relatif lebih peka terhadap suatu infeksi penyakit dan sulit 
beradaptasi  dan sangat peka terhadap perubahan suhu lingkungan. Tampilan 
ayam pedaging ditunjukkan pada Gambar 2.1. 
 
Gambar 2.1 Ayam Pedaging 




Ayam ras pedaging umumnya dipanen pada umur sekitar 4-5 minggu 
dengan bobot badan antara 1,2-1,9 kg/ekor yang bertujuan sebagai sumber daging 
(Kartasudjana, 2005) dan ayam tersebut masih muda dan dagingnya lunak (North 
and Bell, 1990). Ayam ras pedaging mempunyai beberapa keunggulan seperti 
daging relatif besar, harga terjangkau, dapat dikonsumsi segala lapisan 
masyarakat dan cukup tersedia di pasaran (Sasongko, 2006). 
2.2.  Ampas Kelapa 
Limbah atau ampas adalah zat atau buangan yang dihasilkan dari proses 
kegiatan manusia. Kehadiran limbah dapat berdampak negatif terhadap 
lingkungan terutama bagi kesehatan manusia, akan tetapi limbah itu sendiri dapat 
diolah lebih lanjut, sehingga bernilai ekonomis. Salah satu ampas atau limbah 
yang tersedia dalam jumlah banyak kurang dimanfaatkan secara optimal sebagai 
bahan pakan adalah ampas kelapa. Ampas kelapa dapat diperoleh dari industri 
pengolahan kelapa, perasan santan di pasar atau rumah tangga (Partogi dan nata, 
2019). 
 Ampas kelapa dapat dipakai sebagai bahan pakan alternatif karena masih 
menunjukkan kandungan zat gizi yaitu protein (11,35%), lemak kasar (23,36%) 
dan serat kasar (14,97%) Miskiyah dkk. (2006). Penambahan ampas kelapa 
sebagai campuran pakan diharapkan dapat mengurangi biaya pakan selama 
pemeliharaan. Selain itu kandungan nutrisi pada ampas kelapa diharapkan dapat 
menambah nilai nutrisi pakan yang berdampak pada membaiknya menejemen 
pemeliharaan dan produksi sehingga dapat memberikan keuntungan maksimal 
untuk peternak. Namun penggunaan ampas kelapa sebagai campuran pakan ayam 
broiler masih rendah. Rendahnya penggunaan ampas kelapa ini karena 
mengandung lemak dan serat kasar dan sulit dicerna oleh ayam broiler dengan 
baik. Salah satu cara untuk mengurangi dampak tersebut adalah dengan 
melakukan proses fermentasi pada ampas kelapa (Partogi dan nata, 2019).  






Gambar 2.2. Ampas Kelapa  
2.3. Aspergillus niger 
Aspergilus niger adalah salah satu jenis kapang yang popular dan banyak 
digunakan secara komersial dalam suatu produksi, karena mudah tumbu dengan 
cepat dan juga merupakan spesies aspergillus yang tidak menghasilkan 
mikotoksin sehingga tidak membahayakan (Gras, 2008 dalam Maryanty, 2010). 
Aspergilus terpecah secara genus, namun memiliki kekerabatan yang dekat 
dengan spesies penicilium didalam kingdom fungi (Prakash dan Jha, 2014). 
Kapang yang sering digunakan dalam teknologi fermentasi antara lain Aspergilus 
niger. Aspergilus niger mempunyai banyak manfaat seperti memiliki kemampuan 
untuk memproduksi asam sitrat, enzim hidrolitik seperti amylase, pectinase, 
protease dan lipase yang dapat menyebabkan kapang dapat tumbuh pada makanan 
yang mengandung pati, pektin, protein dan lipid (Ali dkk., 2002). 
Aspergilus niger merupakan mikroorganisme utama yang digunakan di 
industri untuk produksi asam sitrat karena menghasilkan lebih banyak asam untuk 
memproduksi asam sitrat persatuan waktu dan juga kemampuannya untuk 
memproduksi asam sitrat dari bahan yang murah (Soccol et al., 2006).  
 A. niger merupakan kapang yang dapat menghasilkan protease. Protease 
dari cendawan Aspergillus memiliki lebih banyak keuntungan daripada protease 
bakteri dalam pemisahan enzim karena miselium dapat dihapus hanya dengan 
filtrasi. Protease yang dihasilkan oleh A. niger lebih baik karena menghasilkan 
protease yang lebih tinggi, waktu produksinya lebih singkat dan biayanya relatif 




memproduksi makanan fermentasi tradisional (Indratiningsih dkk., 2013). 
Gambar ampas kelapa dapat dilihat di bawah ini. 
      
Gambar 2.3 Aspergillus niger 
2.4.Fermentasi  
Fermentasi adalah salah satu proses yang dilakukan mikroorganisme 
terhadap suatu substrat secara aerob dan anaerob untuk menghasilkan asam 
organik (Widayati, 1996). Fermentasi pada prinsipnya adalah pengaaktifan 
kegiatan mikroba  tertentu dengan tujuan mengubah sifat bahan agar dihasilkan 
sesuatu yang bermanfaat, misal asam dan alkohol yang dapat mencegah 
pertumbuhan mikroba yang beracun. Fermetasi dapat memecah bahan-bahan yang 
tidak dapat dicerna oleh ternak seperti selulosa, hemiselulosa menjadi gula 
sederhana  dan turunannya yang muda dicerna (Widayati, 1996). 
Menurut Buckle et al. (1987) mengemukakan bahwa fermentasi bahan 
pangan oleh mikroorganisme menyebabkan perubahan-perubahan yang 
menguntungkan seperti perbaikan mutu bahan pangan baik dari aspek gizi 
maupun daya cernanya serta meningkatkan daya simpannya.  
Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam fermentasi adalah suhu, pH,  air dan 
oksigen (Fardiaz, 1987). Winarno dkk. (1980), menyatakan bahwa  makanan yang 
mengalami fermentasi biasanya mempunyai nilai gizi yang lebih baik dari bahan 
asalnya, karena mikoorganisme bersifat katabolik atau memecah komponen-
komponen yang komplek menjadi zat-zat yang lebih sederhana, dan disamping itu 
mikroorgansme mensintesis beberapa vitamin dan enzim tertentu. Hasil penelitian 
Hidanah dkk., (2009) menyatakan bahwa fermentasi pada tepung limbah tempe 
dengan menggunakan A. niger dan Lactobacillus Sp (106-108/cc) masing-masing 




hanya 12% menjadi 15%, menurunkan kadar serat dari 44% menjadi 40% 
sedangkan kadar abu tetap pada kisaran 3%. 
2.5. Bobot Badan Akhir 
Menurut Hadi (2002), bobot badan akhir adalah bobot hidup ayam pada 
akhir pemeliharaan yakni umur 42 hari. Bobot hidup tersebut menunjukkan 
produktivitas ayam pedaging sebagai respon terhadap ransum yang diberikan. 
Bobot badan akhir yang dihasilkan dapat mempengaruhi besar kecilnya 
pendapatan yang diterima peternak, karena bobot badan akhir akan menentukan 
hasil penjualan (Retnani dkk., 2009). 
Rataan bobot akhir tertinggi diperoleh dari strain Hubbard sebesar 1976 
gram, diikuti strain Cobb sebesar 1970 gram, dan terendah strain Hybrosebesar 
1898 gram. Hasil ini sejalan dengan penelitian Terix (1985) dan Annisa (2003) 
bahwa strain Hubbard, bobot akhirnya lebih tinggi dibandingkan strain lain. North 
(1984) berpendapat bahwa bobot hidup yang dicapai pada umur yang sama antara 
berbagai strain akan berbeda dan hal ini disebabkan selain adanya perbedaan mutu 
genetik juga disebabkan oleh faktor lingkungan yang mendukung potensi genetik 
tersebut. Wahju (2004) menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 
bobot badan akhir ayam pedaging adalah konsumsi ransum, kualitas ransum, jenis 
kelamin dan lama pemeliharaan. Standar bobot badan ayam broiler dapat dilihat 
pada Tabel 2.1. 
Tabel 2.1 Standar Bobot Badan Ayam Broiler 














2.6.  Bobot Karkas  
  Karkas ayam merupakan ayam yang telah dipotong dan dibuang bulu, 
dikeluarkan jeroan dan darahnya kepala dipisahkan dengan leher hingga batas 
pemotongan dan kaki. Karkas ayam dibuat klasifikasinya berdasarkan bagian- 
bagian tubuh (Rasyaf, 1992). Menurut Leeson and Summers (1980) bobot karkas 
ayam pedaging umur 42 hari sekitar 1.128,4g-1.523,2g atau 64,7-71,2% dari 
bobot hidupnya. 
Menurut Amrullah (2002) Bobot karkas berbeda-beda untuk setiap 
umurnya seperti  pada umur 8 minggu memiliki bobot karkas sekitar 1,995 gram 
dengan persentase bagian-bagian karkas yaitu lemak abdominal 4,3%, sayap 9,6% 
betis 13,0%, paha 16,6%, dada bertulang 34,2% dan dada tanpa tulang 22,6%. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi bobot karkas meliputi jenis kelamin, 
bobot badan dan umur. Bobot karkas ayam broiler jantan lebih tinggi 
dibandingkan dengan bobot karkas ayam betina (Brake et al., 1993). Grey et al. 
(1982) menambahkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi bobot karkas 
strain, makanan, manajemen, dan lingkungan. 
2.7. Persentasi Karkas 
Menurut Brake et al. (1993) persentase karkas berhubungan dengan jenis 
kelamin dan umur. Karkas merupakan berat tubuh ternak setelah pemotongan 
dikurangi kepala, darah serta organ-organ internal yaitu kaki dan bulu (Soeparno, 
1992). Persentase karkas merupakan perbandingan antara bobot karkas dengan 
bobot akhir. Karkas meningkat seiring dengan meningkatnya umur dan bobot 
badan. Sesuai dengan penilitian Tillman dkk.,(1998) bahwa pada umumnya 
meningkatnya bobot badan ayam diikuti oleh menurunnya kandungan lemak 
abdominal yang menghasilkan produksi daging yang tinggi. 
Persentase karkas tidak banyak berpengaruh terhadap kualitas karkas 
namun penting pada penampilan ternak sebelum dipotong. Pembeli ternak akan 
memperkirakan nilai karkas dari penampilan ternak sewaktu ternak tersebut masih 
hidup. Faktor-faktor yang mempengaruhi persentase karkas adalah konformasi 
tubuh dan derajat kegemukan. Ternak yang gemuk, persentase karkasnya tinggi, 
dan umumnya berbentuk tebal seperti balok. Jumlah pakan dan air yang ada pada 




kulit yang besar, dan juga tebal juga akan berpengaruh terhadap persentase karkas 
(Kartasudjana, 2001).  
Sekarang ini ayam ras pedaging dipasarkan dalam bentuk potongan-
potongan komersial. Bagian bobot dada dan punggungnya dapat dibelah dua, 
sehingga potongan karkas komersial berjumlah 10 bagian. Menurut Dina (2010), 
rataan persentase karkas ayam broiler umur 5 minggu berkisar 66 sampai dengan 
70%, maka tidak menunjukkan perbedaan yang nilainya terlalu besar dengan 
perbedaan umur pemotongan ayam broiler. Rohaeni (2003) menyatakan bahwa 
pemberian ampas kelapa sebesar 2,5% dalam campuran pakan ayam broiler umur 
5 minggu menghasilkan persentase karkassebesar 66,86. 
2.8.Lemak Abdominal  
Banyaknya lemak dalam jaringan-jaringan merupakan kelebihan energi 
pada ayam. Salah satu bagian tubuh yang digunakan untuk menyimpan lemak 
adalah bagian sekitar perut atau abdomen. North dan Bell (2002) menyatakan 
bahwa persentase lemak abdomen ayam berkisar antara 2,64-3,3% dari bobot 
hidup. Lemak abdomen akan meningkat pada ayam diberi ransum protein rendah 
dan energi ransum tinggi, energi yang berlebih akan disimpan dalam bentuk 
lemak dalam jaringan-jaringan. Salah satu jaringan tubuh yang digunakan untuk 
menyimpan kelebihan energi adalah sekitar bagian perut (Fontana et al., 1993). 
Menurut Palo et al. (1995) bahwa secara kuantitatif semakin pendek umur 
pemeliharaan, jumlah lemak abdomen karkas semakin menurun tetapi tidak 
memberikan efek yang nyata terhadap persentase bobot lemak abdominal. 
Kelebihan lemak dapat disebabkan dari kandungan energi dalam pakan yang 
berlebih sehingga terjadi deposit lemak dalam tubuh ayam broiler(Furuse et al., 
1991). Deaton et al. (1981) menyatakan bahwa peningkatan persentase lemak 
abdominal dipengaruhi oleh umur dan level energi ransum, dimana dengan 
meningkatnya umur dan level energi ransum maka semakin tinggi kandungan 
lemak abdominal. Menurut Mahfudz (2009) menyatakan bahwa pesentase lemak 
abdominal normal rata-rata sebesar 1,92%. Bilgili et al. (1992) menyatakan nahwa 
persentase persentase lemak abdominal ayam pedaging 2,6-3,6%. Hal ini 
disebabkan perbedaan strain dan kandungan nutrisi ransum, tingkat energi dan 




III. MATERI DAN METODE 
3.1. Waktu dan Tempat  
Penelitian ini telah dilakukan pada tanggal 25 Maret 28 April 2021 di 
Laboratorium Teknologi Produksi Ternak dan UIN Agriculture Research and 
Development Station (UARDS) Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas 
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
3.2. Bahan dan Alat 
Penelitian ini menggunakan ayam pedaging berumur 1 hari, strain Cobb 
sebanyak 80 ekor tanpa membedakan jenis kelamin (unsexing) dengan rata-rata 
bobot awal 40,4-48,9 gram dan dipelihara mulai umur 0-35 hari diberikan ransum 
basal dengan penambahan ampas kelapa fermentasi. Ransum basal yaitu dedak 
jagung, dedak halus, tepung ikan, minyak kelapa dan campuran tepung ampas 
kelapa fermentasi dengan Aspergilus niger. 
Alat yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah adalah 20 unit 
kandang ayam broiler, setiap petak kandang ada 4 ekor ayam pedaging, setiap unit 
kandang dilengkapi dengan satu tempat pakan ransum, air minum dan satu buah 
lampu. Peralataan lain yang digunakan dalam penelitian ini adalah thermometer, 
ruang untuk mengukur suhu lingkungan kandang, vaskin, lampu pemanas, 
timbangan untuk menimbang berat badan ayam pedaging dan sisa konsumsi 
ransum, semprotan untuk desinfeksi, plastik dan kertas koran bekas untuk 
menampung kotoran ayam pedaging, ember untuk menampung air, pakan, kain 
lap, alat tulis dan kamera ponsel untuk dokumentasi. Peralatan yang akan 
digunakan untuk fermentasi ampas kelapa terdiri dari terpal, tampah, pisau, 
baskom besar, sarung tangan, masker, kantong  plastik, timbangan analitik, 
sendok pengaduk. 
3.3.     Metode Penelitian  
 Metode penelitian ini dengan eksperimen menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Adapun perlakuan yang 






T0 = Ransum basal dengan 0% Tepung ampas kelapa fermentasi 
T1 = Ransum basal dengan 2% Tepung ampas kelapa fermentasi 
T2 = Ransum basal dengan 4% Tepung ampas kelapa fermentasi 
T3 = Ransum basal dengan 6% Tepung ampas kelapa fermentasi 
 Lama waktu fermentasi 4 hari dan level A. niger yang digunakan 4,50 
gram merujuk pada (Gista, 2017). 
 Adapun kebutuhan dan kandungan nutrisi ransum perlakuan dapat dilihat 
pada Tabel 3.1, 3.2 dan 3.3 
Tabel 3.1 Kebutuhan Nutrisi Ayam Ras Pedaging  
Zat Makanan  Kandungan 
Energi Metabolis (kkal/kg) 
Protein (%) 
Lemak (%) 






Sumber : SNI 01-391-2006 
Tabel 3.2 Komposisi Nutrisi Bahan Pakan  
Bahan Pakan 
Kandungan Nutrisi (%)   
PK ME LK SK BETN 
Dedak Jagung* 12,33 3453,11 4,36 2.08 0,09 
Dedak Halus* 11,54 2613,54 4,85 9.69 0,13 
Tepung ikan* 65,52 3539,43 9,93 4,56 5,24 
Tepung Ampas 
Kelapa Fermentasi* 22,16 3145 7,1 8,3 10,28 
Bungkil Kedelai* 48,66 2148,69 1,2 2,84 0,33 
Minyak Kelapa* 0.00 8800,00 60.41 0.00 0,00 















Tabel. 3.3. Komposisi dan Kandungan Nutrisi Ransum Penelitian Fase Starter 
Bahan Pakan 
Perlakuan 
P0 P1 P2 P3 
Dedak Jagung 53,00 52,00 51,00 50,00 
Dedak Halus 20,00 19,00 18,00 17,00 
Tepung ikan 11,00 11,00 11,00 11,00 
Tepung Ampas Kelapa 
Fermentasi 
0,00 2,00 4,00 6.00 
Bungkil Kedelai 14,00 14,00 14,00 14,00 
Minyak Kelapa 2,00 2,00 2,00 2,00 
Jumlah (%) 100,00 100,00 100,00 100,00 
Komposisi Nutrisi 
Protin Kasar (%) 20,86 23,06 23,27 23,47 
Energi Metabolis(kkal/ kg) 3219,01 3221, 24 3223,47 3225,71 
Lemak (%) 5,74 5,79 5,84 5,89 
Serat Kasar (%) 3,93 3,98 4,03 4,08 
Keterangan: Disusun Berdasarkan Tabel 3.2 
Tabel. 3.3. Komposisi dan Kandungan Nutrisi Ransum Penelitian Fase Grower 
Bahan Pakan 
Perlakuan 
P0 P1 P2 P3 
Dedak Jagung 51,00 50,00 49,00 48,00 
Dedak Halus 30,00 29,00 28,00 27,00 
Tepung ikan 9,00 9,00 9,00 9,00 
Tepung Ampas Kelapa 
Fermentasi 
0,00 2,00 4,00 6.00 
Bungkil Kedelai 8,00 8,00 8,00 8,00 
Minyak Kelapa 2,00 2,00 2,00 2,00 
Jumlah (%) 100,00 100,00 100,00 100,00 
Komposisi Nutrisi 
Protin Kasar (%) 19,53 19,74 19,94 20,15 
Energi Metabolis(kkal/ kg) 3211,58 3213, 83 3216,06 3218,29 
Lemak (%) 5,87 5,92 5,97 6,02 
Serat Kasar (%) 4,60 4,65 4,70 4,75 
Keterangan: Disusun Berdasarkan Tabel 3.2 
3.4 Prosedur Penelitian  
3.4.1.  Persiapan kandang 
Sebelum DOC datang terlebih dahulu dilakukan desinfeksi untuk sanitasi 
kandang menggunakan desinfektan kandang yang sudah higienis dibiarkan selama 
7 hari. Hal yang sama dilakukan terhadap peralatan kandang sebelum digunakan 
dicuci dengan air. Pemanasan dan penerangan kandang menggunakan lampu pijar 




pada kandang dilakukan secara acak dan untuk memudahkan pencatatan masing-
masing petak kandang diberi kode sesuai dengan perlakuan yang diberikan. 
Pengacakan lay out petak kandang perlakuan dapat dilihat pada Gambar 3.1. 
 
                                               








Gambar 3.1. Lay Out petak kandang perlakuan  
Keterangan : 
 P0, P1, P2, P3    : Perlakuan ke 1, 2, 3, 4 
 U1, U2, U3, U4, U5   : Ulangan ke 1, 2, 3, 4, 5 
3.4.2.  Pembuatan Tepung Ampas Kelapa 
Ampas kelapa di dapatkan di sekitar Kota Pekanbaru, ampas kelapa yang 
diperoleh dari pasar tradisional dibersihkan terlebih dahulu dari benda-benda 
asing yang melekat. Ampas kelapa dijemur di bawah sinar matahari sampai kering 
(kadar air 5%). Ampas kelapa yang sudah kering digiling menjadi tepung. 













































































Gambar 3.2. Pembuatan Tepung Ampas Kelapa Fermentasi (Gista, 2017) 
3.4.3.  Penempatan Perlakuan pada Kandang Penelitian  
Penempatan perlakuan kandang penelitian dilakukan secara acak. Hal ini 
dikarenakan ayam pedaging yang digunakan hampir sama, 80 ekor DOC secara 
acak dibagi dalam 4 perlakuan. Masing masing perlakuan terdiri dari lima 
ulangan, sehingga ada 20 kotak unit percobaan yang masing masing unit 




Ampas kelapa dibersihkan dari kotoran  
 
Pencampuran ampas kelapa (1 kg) dengan aspergillus niger (4,50 
gram) sampai rata 
Pembungkusan dengan kantong plastik 
Diangin-anginkan semalam 
Inkubasi (4 hari) dalam suhu ruang 
Pembukaan hasil fermentasi  
Penjemuran (sinar matahari) 
Penggilingan  
 





3.4.4. Pemberian Pakan dan Air Minum 
Pemberian pakan dan minum kepada ayam dilakukan dengan cara 
pemberian secara berulang, dimana kebutuhan pakan ayam broiler diberikan 
berdasarkan pada periode umur pemeliharaan yang mengacu pada standar 
pemberian ransum ayam broiler. Pemberian pakan pada saat penelitian dilakukan 
secara ad libitum dengan berdasarkan kebutuhan standar strain ayam. Pakan yang 
diberikan ditimbang sesuai dengan kebutuhan pakan dan dikalikan dengan jumlah 
ayam setiap perlakuan. Pemberian air minum pada penelitian ini dilakukan secara 
ad libitum tanpa menggunakan obat-obatan dan vitamin. 
3.4.5 Pemotongan Ayam Pedaging 
  Penyembelihan ayam pedaging dilakukan setelah pemeliharaan selama 35 
hari. Tata cara pemotongan yang benar sesuai dengan ajaran Islam, sebagai 
berikut :  
1. Pemuasaan selama 8 jam dengan tujuan mengosongkan isi tembolok 
dan mengurangi isi pencernaan lainnya. 
2. Penimbangan ayam setelah pemuasaan agar mengetahui bobot hidup 
ayam setelah pemuasaan. 
3. Penyembelihan dilakukan di bawah rahang termasuk vena jugularis, 
pipa tenggorokan dan kerongkongan. Pemotongan dilakukan dengan 
menyebut nama Allah SWT. 
4. Pengeluaran darah lebih kurang selama 2 menit sehingga darah benar-
benar keluar. 
5. Penyeduhan atau scalding dalam air panas selama 1-1,5 menit untuk 
memudahkan pencabutan bulu. 
6. Pencabutan bulu dilakukan secara manual.  
7. Pengeluaran isi rongga perut dilakukan dengan membuat torehan 
mendatar pada daerah perut antara ujung tulang dada dengan pubis. Isi 
rongga perut ditarik keluar dengan tangan. 







3.4.6. Peubah Penelitian 
Peubah yang diamati adalah bobot badan akhir, bobot karkas, lemak 
abdominal dan persentasi karkas ayam pedaging. 
1. Bobot Badan Akhir (g) 
Bobot badan akhir diperoleh dari hasil penimbangan ayam pada 
umur 35 hari sebelum dipotong dan sesudah dipuasakan selama 8 jam. 
Bobot badan akhir adalah bobot hidup ayam pedaging pada akhir 
pemeliharaan yang diperoleh dari hasil penimbangan bobot ayam 
menggunakan timbangan. 
2. Persentase Karkas (%) 
Data persentase karkas diambil dari hasil processing ayam umur 35 
hari dengan perhitungan berdasarkan bobot karkas dibagi bobot hidup 
dikalikan dengan 100 persen. 
  Persentase Karkas = 
               
              
x 100% 
3. Persentase Lemak Abdominal (%) 
Lemak abdominal diambil dari rongga perut ayam setelah 
dilakukan penimbangan untuk mengetahui lemak abdominal. 
3.5. Analisis Data 
Rancangan percobaan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) (Steel dan Torrie, 1995). Model linier dari 
rancangan Tersebut adalah sebagai berikut: 
              
Keterangan: Yij = Nilai pengamatan pada perlakuan ke-i, ulangan ke-j 
  µ = Rataan umum 
 i = Pengaruh perlakuan ke-i 
 ij = Pengaruh galat dari perlakuan ke-i ulangan ke-j 
i = 1, 2, 3, 4 (perlakuan) 













JK KT F Hitung 
F Tabel 
0,05 0,01 
Perlakuan  t-1 JKP KTP KTP/KTG - - 
Galat t(r-1) JKG KTG - - - 
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Bila hasil analisis ragam menunjukkan pengaruh nyata dilakukan uji lanjut 












V.    PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemberian 
tepung ampas kelapa fermentasi dalam ransum sampai level 6% belum dapat 
memperbaiki kualitas karkas ayam ras pedaging ditinjau dari bobot badan akhir, 
persentase karkas dan persentase lemak abdominal.  
 
5.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti menyarankan untuk 
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Lampiran 1. Analisis Statistik Bobot Badan Akhir Ayam Ras Pedaging yang 





P0 P1 P2 P3 
 1 920 826 882 953 3581 
2 935 815 891 821 3462 
3 973 851 938 1006 3768 
4 950 931 886 890 3657 
5 874 973 890 911 3648 
Jumlah 4652 4396 4487 4581 18116 
Rata-rata 930,4 879.20 897,40 916.20 3623.20 
Stdev 37,11 69.33 22,97 69.27 
  
FK  = (Y..)
2
 
     (r.t)  
 = (18174)
2
 : 20 
 = 330294276 : 20 
       = 16514713.80 
 
JKT    = ∑ (Yij
2







 - FK 
= 16579206 – 16514713.80 
= 64492,20 
 
JKP  = ∑(Yij)
2 
– FK 
      r  








) - FK 
         5         
        = 16519590.00 – 16514713.80 
        = 4876.20 
 
 
JKG  = JKT - JKP  
        = 4876.20 – 4876.20  





KTP  = JKP 
    DBP 
  
 = 4876.20 
             3 
        = 1625.40 
 
KTG  = JKG 
    DBG 
 
        = 59616.00 
    16 
        = 3726.00 
 
F. hitung = KTP 
    KTG  
 
        = 1625.40 
     3726.00 
 = 0.44 
 




db JK KT Fhit F 0.05 F 0.01 
Perlakuan 3 4876.20 1625.40 0.86
ns 
3,24 5,29 
Galat 16 59616.00 3726.00 
 
    
Total 19 64492.20         
Keterangan:   ns artinya berpengaruh tidak nyata, dimana Fhit < Ftabel 0,05 berarti perlakuan   






















Lampiran 2. Analisis Statistik Persentase Lemak Abdominal Ayam Ras 
Pedaging                     yang Diberi Pakan Perlakuan Ampas Tahu Fermentasi 




P0 P1 P2 P3 
 1 1.90 1.93 2.00 1.35 7.23 
2 2.25 2.01 1.66 1.23 7.44 
3 2.01 2.12 1.89 1.45 7.52 
4 1.15 2.42 1.75 1.96 7.57 
5 1.74 1.75 2.22 1.69 7.59 
Jumlah 9,04 10.23 9.52 7.68 37.35 
Rata-rata 1,81 2.05 1.90 1.54 7.47 
Stdev 0,41 0.25 0.22 0.29  
 
FK  = (Y..)
2
 
     (r.t)  
 = (37.35
2
) : 20 
 = 1395.02: 20 
 = 69.76 
 
JKT    = ∑ (Yij
2







 – FK 
= 71.68 – 69.76 
= 1.92 
 
JKP  = ∑(Yij)
2 
– FK 









) - FK 
       5      
 = 70.07 – 69.76 
 = 0.30 
 
JKG  = JKT - JKP  
 = 1.92 – 0.30 






KTP  = JKP 
    DBP 
 = 0.30 
       3 
 = 0.10 
 
KTG  = JKG 
    DBG 
 = 1.62 
       16 
 = 0.10 
 
F. hitung = KTP 
    KTG  
 = 0.10 
    0.10 
 = 1 
 





db JK KT Fhit F 0.05 F 0.01 
Perlakuan 3 0.30 0.10 1.00
ns 3,24 5,29 
Galat 16 1.62 0.10 
 
  
Total 19 1.92 
  
  
Keterangan: ns artinya berpengaruh tidak nyata, dimana Fhit < Ftabel 0,05 berarti perlakuan   
















Lampiran 3. Analisis Statistik Persentase Karkas Ayam Ras Pedaging yang 





P0 P1 P2 P3 
 1 65,43 64,47 64,57 62,17 259.06 
2 66.63 64,66 64,25 51,22 259.37 
3 67,32 60,93 65,30 62,86 258.65 
4 56,00 72,77 62,30 65,10 265.68 
5 66,53 64,31 68,76 57,99 264.15 
Jumlah 321,92 327,14 325,19 299,34 1306.91 
Rata-rata 64,38 65,43 65,04 59,87 261.38 
Stdev 4,73 4,39 2,36 5,47  
 
FK  = (Y..)
2
 
     (r.t)  
 = (1306.91)
2
 : 20 
 = 1708013.74 : 20 
             = 85400.82 
 
JKT    = ∑ (Yij
2







 - FK 
= 85413.02– 85400.82 
= 283.37 
 
JKP  = ∑(Yij)
2 
– FK 
      r  






) - FK 
         5         
 = 85413.02– 85400.82 
 = 12.20 
 
JKG  = JKT - JKP  
 = 283.37– 12.20 







KTP  = JKP 
    DBP 
 = 12.20 
          3 
 = 4.07 
 
KTG  = JKG 
    DBG 
 = 271.17 
          16 
 = 16.95 
 
 
F. hitung = KTP 
    KTG  
 = 4.07 
    16.95 
 = 0.24 
 
Analisis Sidik Ragam Persentase Karkas Ayam Ras Pedaging Umur 35 Hari  
Sumber 
Keragaman 
db JK KT Fhit F 0.05 F 0.01 
Perlakuan 3 12.20 4.07 0,24
ns 3,24 5,29 
Galat 16 271.17 16.95 
 
  
Total 19 283.37 
  
  
Keterangan: ns artinya berpengaruh tidak nyata, dimana Fhit < Ftabel 0,05 berarti perlakuan   














Lampiran 4. Data Suhu Selama Masa Pemeliharaan Ayam Ras Pedaging 
Hari 
Waktu (Jam) 
08.00 13.00 18.00 
1 23 28 25 
2 26 33 29 
3 24 30 27 
4 23 29 26 
5 23 30 27 
6 25 31 27 
7 23 29 25 
8 24 32 30 
9 26 34 30 
10 23 30 27 
11 25 33 27 
12 23 33 30 
13 22 30 28 
14 24 30 27 
15 24 32 28 
16 23 30 26 
17 26 34 30 
18 25 29 27 
19 22 31 27 
20 24 28 26 
21 24 30 27 
22 22 29 27 
23 26 30 28 
24 24 33 30 
25 22 31 26 
26 25 31 27 
27 23 29 26 
28 24 33 28 
29 25 34 30 
30 22 30 27 
31 24 32 27 
32 23 29 26 
33 25 33 28 
34 25 32 28 
35 22 29 26 











Rataan U1 U2 U3 U4 U5 
P0 45,58 43,15 44,75 44,35 45,35 44,64 
P1 44,65 45,25 45,03 45,48 46,35 45,35 
P2 45,63 44,13 46,58 46,53 44,63 45,5 
P3 43,83 45 43,73 44,48 45,13 44,43 
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